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ABSTRAK 
Penelitian ini ingin menguji hubungan antara persepsi karyawan terhadap leeadilan dalam 
pemberian upah dengan leepuasan leerja. Para karyawan yang mempersepsikan pemberian 
upah sebagai terlalu leecil atau terlalu besar akan mengalami leetidakpuasan. Hal yang 
terpent;ng dalam pemberian upah ialah sejauh mana upah yang diterima karyawan d;rasa 
adil. Upah yang dirasakan karyawan sebagai adil alean melahirkan leepuasan leerja. Populasi 
dalam penelitian ini adalah karyawan tetap Yayasan Wacana Bhakti yang berlokasi di 
Jalcarta Selatan. Telr:nik sampling yang digunakan adalah accidental sampling, dimana teknik 
penentuan sampel berdasarkan leebetulan, jadi siapa saja yang secara leebetulan bertemu 
dengan penelit; dapat digunakan sebaga; sampel apabi/a dipandang subjek yang leebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data. Metode yang digunakan bersifat kuantitatif dan ex 
post facto. Data dikumpulkan melalui dua skala yaitu, skala persepsi karyawan terhadap 
leeadilan dalam pember;an upah dan skala leepuasan leerja. Jenis leedua skala ini merupakan 
skala Lileert. Teknik analisis data digunaktin adalah teknik korelasi product moment dari Karl 
Pearson. Hasil penelitian ini menunjuk/can kooflSien /corelasi yang diperoleh r = 0.502 dengan taraf 
signifikansi sebasar 0,000 (P<O, OJ). Berdasarkan hasiltersebut maka terdapat hubungan yang sangat 
signifilron antara persepsi karyawan terhadap lceadilan da/am pemberian upah dengan kepuasan kerja. 
Kata Kunci : persepsi, keadilan, upah, kepuasan kerja 
1. PENDAHULUAN 
Kemajuan industri dan organisasi yang 
pesat dewasa ini mengakibatkan industri dan 
organisasi menilai pentingnya unsur sumber 
daya manusia di dalam industri dan 
organisasi. Allen (dalam As'ad, 1984) 
mengemukakan pentingnya unsur manusia 
dalam menjalankan roda industri dan 
organisasi. Betapapun sempumanya rencana-
reneana, organisasi dan pengawasan, apabila 
mereka tidak dapat menjalankan tugasnya 
dengan minat dan gembira maka industri atau 
organisasi tidak akan mencapai hasil 
sebanyak yang sebenamya dapat dicapai. 
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Vinaeke (dalam Syaifudi, 1988) me-
ngemukakan dua kondisi yang dapat memacu 
tindakan seseorang untuk memuaskan ke-
butuhannya, yaitu motivasi dari dalam dirinya 
(intrinsic motivation) dan motivasi dari luar 
dirinya (extrinsic motivation). Aspek-aspek 
dari dalam diri yang dapat menimbulkan 
intrinsic motivation, yaitu potensi kemam-
puan, ketrampilan, koordinasi motorik, 
pengalaman masa lalu, pelaksanaan kerja dan 
motivasi. Sedangkan aspek-aspek yang ada 
dalam pekerjaan atau diluar diri yang dapat 
menimbulkan extrinsic motivation, yaitu 
seperti jabatan, pekerjaan itu sendiri dan 
upah. Menurut Syaifudi (1988) upah biasanya 
diberikan dalam bentuk uang. 
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Para pekerja menginginkan sistem 
upah dan kebijakan promosi yang mereka 
persepsikan sebagai adil dan sesuai dengan 
pengharapan mereka. Bila upah dilihat adil 
yang didasarkan pada tuntu1an pekerjaan, 
tingkat ketrampilan individu dan standar 
pengupahan komunitas, kemungkinan besar 
akan dihasilkan kepuasan. Kunei yang 
menautkan . upah 4~gan kepuasan. bukanlah 
jumlah mutlak yang dibayarkan tapi yang 
terpenting adalah persepsi keadilan (Robbins, 
1996). 
Persepsi merupakan suatu proses 
pembuatan penilaian (judgement) atau mem-
bangun kesan (impressions) mengenai ber-
bagai macam hal yang terdapat didalam 
Japangan penginderaan seseorang. Pembuatan 
penilaian atau pembentukan kesan ini, pada 
hakekatnya merupakan suatu upaya 
pemberian makna terbadap keadilan dalam 
pemberian upah (Harvey dan Smith dalam 
Wibowo dkk, 1988). 
Persepsi adil dan tidak ini diperoleh 
pekerja dengan cara membandingkan dirinya 
dengan individu pembanding. Jika perban-
dingan antara hasil dengan masukan pekerja, 
sarna besar dengan individu pembanding, 
maka keadilan tersebut tercapai. Sebaliknya 
jika tidak sarna maka ketidakadilan akan 
dirasakan oleh para pekerja (Tim FISIP-UI, 
1988). 
Menurut Munandar (2001) berdasar-
kan teori keadilan dari Adams bahwa orang 
yang menerima upah yang dipersepsikan 
terlalu kecil atau tf'!"lalu 6esar akan meng-
alami ketidakpuasan. Oleh "arena itu, hal 
yang terpenting ialah sejauh mana upah yang 
diterimanya dirasa adil. Jika upah dipersepsi-
kan sebagai adil didasarkan tuntutan-tuntutan 
pekerjaan, tingkat ketrampilan individu dan 
standar upah yang be~laku untuk kelompok 
pekerjaan tertentu, maka akan ada kepuasan 
kerja. 
Locke (dalam Riyono, 1996) men-
definisikan kepuasan kerja sebagai perasaan 
pekerja atau karyawan yang ber-hubungan 
dengan pekerjaannya, yaitu dia merasa 
senang atau tidak senang, bangga atau jel1l1h, 
sebagai hasil dari penilaian individu yang 
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bersangkutan terhadap pekerjaannya. 
Kemudian Freiriberg dkk (1991) mengemuka-
kan bahwa individu yang Ift:I8S akan 
pekerjaannya akan terdorong untuk melaku-
kan pekerjaan dengan lebih baik. 
As'ad (dalam Syaifudi. 1988) me-
ngatakan bahwa banyak orang berpen-dapat 
gaj i atau upah merupakan faktor utama 
timbulnya kepuasan kcrja. Mitchell (dalam 
Syaifudi, 1988) mengemukakan bahwa salah 
satu faktor yang dapat memuaslcan pekerja 
pada pekcrjaannya adalah tradisional 
incentives atau upah. Lebih lanjut dikatakan, 
tampaknya seseorang puas dengan upah yang 
tinggi, walaupun hubungan ini tidak selalu 
konsisten. 
Pendapat yang berbeda diutarakan 
Watson (dalam Syaifudi, 1988) bahwa 
dengan memberi gaji yang cukup tinggi 
belum tentu menjamin adanya kepuasan kerja 
karyawan, sehingga gaji atau upah bukan 
satu-satunya faktor yang dapat menentukan 
kepuasan kerja. 
Menurut Jewell dan Siegall (1989) 
penentu atau determinan utama dari kepuasan 
kerja adalah jumlan gaji absolut tetapi 
kepuasan kerja juga bergantung pada persepsi 
keadilan. 
Berdasarkan hal-hal diatas muneul 
permasalahan apakah ada hubungan antara 
persepsi karyawan terhadap keadilan dalam 
pemberian upah derigan kepuasan kerja? 
Penelitian ini bertujuan untuk meng-
uji hubungan antara persepsi karyawan ter-
hadap keadilan dalam pemberian upah 
dengan kepuasan kerja karyawan. 
Penelitian ini diharapkan memiliki 
dua manfaat, yaitu: 
1. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mem-
beri masukan bagi industri atau organisasi 
tentang persepsi karyawan terhadap 
keadilan dalam pemberian upah yang 
berkaitan dengan kepuasan kerja. 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mem-
beri masukan yang bermanfaat bagi per-
kembangan ilmu psikologi industri dan 
organisasi serta dapat digunakan sebagai 
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., pedoman didalam pcneIitian lebih Ianjut 
terutama untuk· mengkaji variabel-variabel 
lain yang berhubungan dengan persepsi 
karyawan terhadap keadilan dalam 
pemberian upah dan 
kepuasan kerja. 
1.METODE 
Subjek Peneiitian 
Populasi dalam penelitian ini ada lab 
seluruh learyawan tetap Yayasan Wacana 
Bhakti yang berlokasi di Jalan Pejaten Barat 
Nornor lOA Pasar Minggu Jakarta Selatan. 
Sedangkan sampel yang diambil merupakan 
staff pengajar yang berjumlab 60 orang. 
Adapun karakteristik sampel penelitian yang 
diambil, sebagai berikut : 
l. Staff pengajar Yayasan Wacana 
Bhakti 
2. Tingkat pendidikan Diploma III 
(03) atau Strata Satu (S 1) 
3. Lama kerja karyawan minimal 2 
tabun 
Pengambilan sampel dalam penelitian 
Int menggunakan metode non random 
sampling dengan teknik accidental sampling. 
Menurut Sugiono (2000) accidental sampling 
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan. yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel apabila dipandang 
subjek yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data. 
A1at Pengumpul Data 
Alat pengumpul data dalam penelitian 
ini diperoleh melalui kuesioner. Kuesioner 
berisi data isian identitas subjek yang 
meliputi nama, usia, jenis kelamin, upah atau 
gaji per bulan, pendidikan, jabatan dan lama 
kerja. Selain itu, ~alam kuesioner terdapat 
pula skala persepsi karyawan terhadap 
keadilan dalam pemberian upah dan skala 
kepuasan kerja. 
1. Skala persepsi karyawan terhadap 
keadilan dalam pemberian upah. 
Skala ini bertujuan untuk meng-
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ungkap persepsi karyawan terhadap 
keadilan dalam pemberian upah. 
Item-item dalam skala persepsi 
karyawan terhadap keadilan dalam 
pemberian upah dibuat berdasarkan 
aspek-aspek keadilan dalam pem-
berian upah yang dikemukakan oleh 
Simamora (1999), yaitu : 
a. Keadilan e~!';ternal 
Keadilan eksternal (external 
equity) diartikan sebagai 
tarif-tarif upah (wage rates) 
yang pantas dengan gaji atau 
upah yang berlaku bagi 
pekerjaan-pekerjaan yang 
serupa di pasar tenaga kerja 
eksternal. 
b. Keadilan Internal 
Keadilan internal (internal 
equity) diartikan sebagai 
tingkat gaji atau upah yang 
pantas dengan nilai pekerjaan 
di dalam organisasi, nilai 
ekonomi hasil pekerjaan atau 
status sosial sebuah peker-
,jaan, seperti kekuasaan, 
pengaruh dan statusnya di 
dalam hirarki organisasi. 
c. Keadilan Individu 
Keadilan individu (individual 
equity) berarti bahwa 
individu-individu merasa 
bahwa mereka diperlakukan 
secara wajar dibandingkan 
dengan rekan sekerja mereka. 
Keadilan biasanya diperoleh 
pada saat seseorang merasa 
bahwa rasio hasil terhadap 
masukan (input) dan 
keluaran (output) adalah 
seimbang, baik yang secara 
internal berkaitan dengan 
dirinya sendiri maupun 
dalam hubungan dengan 
orang lain. 
Model skala yang digunakan 
adalah skala Likert. Skala Inl 
memiliki lima alternatif jawaban. 
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Pemberian skor pada pemyataan 
favorable, yaitu bemilai empat untuk 
jawaban yang sangat sesuai (SS), 
bemiJai tiga untuk jawaban yang 
sesuai (S), bemilai dua untuk 
jawaban tidak sesuai (TS) dan ber-
nilai satu untuk jawaban sangat tidak 
sesuai (STS). 
Sedangkan pcmberian skor pada 
pemyataan unjavordiJle. yaitu ber-
. nilai empat untuk jawaban sangat 
tidak sesuai (STS), bemiJai tip untuk 
jawaban tidak sesuai (TS), bemilai 
duauntuk jawaban sesuai (S) dan 
bemiJai satu untuk jawaban sangat 
sesuai (SS). 
2. Skala kepuasan Kerja. Skala ini 
bertujuan untuk mengungkap ke-
puasan kerja. Kepuasan kerja akan 
diungkap melalui Mmnt!SOIIJ Satis-
faction Questionnaire (MSQ) yang 
disusun oleh Weiss, Dawis, England 
dan Lonquist (1967) dan diadaptasi 
oleh Wardani (2003) berdasarkan 
aspek-aspek activity, independence, 
variety. social status, mcral vaIue.s, 
security, social service, authority, 
ability utilization, responsibility, 
creativity, achievement, compen-
sation, advancement, coworkers, 
human relation supervisions, tech-
nical supervisions, company policies 
and practices, working conditions 
dan recognition. 
Model skala yang digunakan . 
adaIah skala Likert. Skala ini 
memiJiki enam altematif jawaban. 
Pemberian skor pada pemyataan, 
yaitu bemilai enam untuk jawaban 
yang sangat puas (SP), bemilai lima 
untuk jawaban puas (P), bemilai 
empat untuk jawaban agak puas (AP) 
bemilai tiga untuk jawaban agak 
tidak puas (A TP), bemilai dua untuk 
jawaban tidak puas (TP) dan bemilai 
satu untuk jawaban sangat tidak puas 
(STP) (Sitepu, 2003). 
Validitas dan Reliabilitas 
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Untuk menguji validitas aIat ukur 
dalam penelitian ini digunakan teknik 
konsistensi internal (internal consistency). 
Aplikasi Jain dari kriteria konsistensi internal 
(internal consistency) mencakup koreJasi skor 
tiap item dengan skor tota1 item (item total 
correlation) (Anastasi dan Urbina, 1997). 
Korelasi ini dihitung dengan teknik korelasi 
product moment dari Karl Pearson. 
Pengujian reliabilitas alat ukur daJam 
penelitian ini menggunakan anaIisis varian 
Alpha Cronbach. Uji vaIiditas dan reliabilitas 
pada skala persepsi karyawan terhadap 
kCadilan dalam pemberian upah dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS ver 11.00 for Windows. 
Teknik Analisis Data 
Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan anal isis korelasi product 
moment dari Karl Pearson. yaitu menganalisis 
hubungan antara persepsi karyawan terhadap 
keadilan dalam pemberian upah (XI) sebagai 
prediktor dan kepuasan kerja (X2) sebagai 
kriterium. Analisis data menggunakan 
bantuan program komputer SPSS ver 11.00 
for Windows. 
3. HASIL DAN ANALISIS 
Sebelum melakukan analisis korelasi, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi untuk 
mendapatkan normalitas sebaran skor serta 
uji linearitas. 
Uj i asumsi dilakukan dengan meng-
gunakan bantuan program komputer SPSS ver 
11.00 for Windows dan menggunakan one 
sample ko/mogorov smimov test untuk 
menguji normalitas sebaran skor persepsi 
karyawan terhadap keadilan dalam pemberian 
upah dimana diperoleh signifikansi. 0,434 
(P>O,OS). Sedangkan untuk skor kepuasan 
kerja diperoleh signifikansi 0,408 (P>O,OS). 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 
sebaran skor pada kedua variabel peneJitian 
yaitu persepsi karyawan terhadap keadilan 
dalam pemberian upah dan kepuasan kerja 
adalah normal. 
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- Hasil uji lincaritas pada persepsi 
Dryawan terbadap keadilan daIam pemberian 
upah dan kepuasan kerja menunjulcbn basil 
yang linear, dimana skor F tes 19,514 dan 
signifikansi 0,000 (P<O,05). Untuk selanjut-
nya data penelitian dianalisis dengan 
menggunakan perbitungan statistik 
parametrik. 
Berdasarkan hasil anal isis data yang ._ 
menggunakan tekhnik korelasi product 
moment dari Karl Pearson diketahui bahwa 
koefisien korelasi yang diperoleh r = 0,502 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 
(P<O,Ol). Berdasarkan basil tersebut terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara 
persepsi karyawan terhadap keadilan daJam 
pemberian upah dengan kepuasan kerja. Hasil 
koefisien korelasi yang positif menunjukkan 
bahwa korelasinya adalah positif. Berdasar-
kan basil terse but dapat disimpulkan bahwa 
semakin positif pe"rsepsi karyawan terhadap 
keadilan dalam pemberian upah maka 
kepuasan kerjanya tinggi dan sebaliknya 
semakin negatif persepsi karyawan terhadap 
keadilan dalam pemberian upah semakin 
rendah kepuasan kerjanya. 
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis 
penelitian yang berbunyi ada hubungan 
antara persepsi karyawan terhadap keadilan 
dalam pemberian upah dengan kepuasan 
kerja. diterima. 
Penelitian Inl berusaha menguji 
hubungan antara persepsi karyawan terhadap 
keadilan dalam pemberian upah dengan 
kepuasan kerja. Berdasarkan hasil ar,~lisis ' 
data disimpulkan bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini diterima. berarti ada hubungan 
yang sangat signifikan antara persepsi 
karyawan terhadap keadilan daJam pemberian 
upah dengan kepuasan kerja. 
Hal. ini sesuai dengan pendapat 
Robbins (J996) bah~a karyawan mengingin· 
kan pemberian upah yang diberikan seeara 
adil. Bila upah diJihat sebagai sesuatu yang 
adit yang berdasarkan pada tuntutan pekerja-
an, tingkat keterampilan individu dan standar 
pengupahan komunitas, maka kemungkinan 
besar akan dihasilkan kepuasan. Kunei yang 
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mengkaitkan upah dengan kepuasan kerja 
bukanlah jumlah "mutlak yang dibayarkan, 
tapi yang terpenting adalah persepsi keadilan. 
Menurut Munandar (200 1), berdasar-
kan teori keadilan dari Adams, orang yang 
menerima upah jika mempersepsikannya 
terlalu kecil atau terlalu besar, maka akan 
mengalami ketidakpuasan kerja. Hal yang 
terpenting ialah sejauhmana upah yang 
diterimanya terasa adit. Jika upah 
dipersepsikan sebagai adil berdasarkan 
tuntutan-tuntutan pekerjaan, tingkat 
keterampilan individu dan standar upah yang 
berlaku untuk keiompok kerja tertentu, maka 
akan ada kepuasan kerja. 
Berdasarkan hasil penghitungan mean 
empirik dan mean hipotetik skala persepsi 
karyawan terhadap keadilan dalam pemberian 
upah, diketahui bahwa mean empirik lebih 
besar dibaridingkan mean hipotetik. Hal ini 
berarti seeara umum persepsi karyawan 
terhadap keadilan dalam pemberian upah 
termasuk positif walaupun tergolong dalam 
kategori rata-rata. Adapun hasil penghitungan 
mean empirik dan mean hipotetik skala 
persepsi karyawan terhadap keadilan dalam 
pemberian upah dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini. 
Tabel 1. Penghitungan Mean Empirik dan 
Mean Hipotetik 
Skala Persepsi Karyawan Terhadap Keadilan 
Dalam Pemberian Upah 
Slalia Total Mean Mean Standar Subjek Item Nilai Empirik Hipotetik Dmasi 
Persepsi 
Karyawan 
Terhadap 
Keadilan 60 60 9646 160,77 ISO 21,888 
Dalam 
Pemberian 
Upah 
Menurut Adams (dalam Gitosudarmo 
dan Sudita. 1997), individu di tempat kerja 
menilai tentang inputnya. yaitu segal a sesuatu 
yang bernilai yang dirasakan pekerja. seperti 
pendidikan, keterampilan, pengalaman kerja 
dengan outcomes atau hasil yang diperoleh 
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pekerja, seperti upah atau gaji, tunjangan, 
pengakuan, status, kesempatan berprestasi 
dan lain-lain. Selain ito mereka juga 
membandingkan dengan individu pem-
banding (comparison persons), yaitu orang 
lain dari industri atau organisasi yaDg sarna 
atau mungkin dari industri atau organisasi 
lain dalam skala yang sarna. Apabila individu 
mempersepsi sama atau sebanding antara 
input dan oulpul dirioya dengan individu 
pembanding, maka terdapat pcrscpsi yang 
adil dalam diri individu. 
Pekerja atau karyawan merasakan 
adanya kcadilan daIam pemberian upah 
apabila . mereka mempersepsi peketja lain 
dengan kualiftkasi yang sama menerima upah 
yang sama atau sebanding dengan mereka 
(Tim FlSIP-UI, 1988). 
Berdasarkan data dari kuesioner 
dikctahui bahwa subjek penelitian tidak 
mengalami masalah dalam mempersepsi 
keadilan da1am pemberian upah. Hal ini 
terutama ditunjukkan dengan tingginya skor 
pada item nomor I dan 4, yang secara umum 
menunjukkan bahwa karyawan merasa 
dihargai oleh yayasan karena memberikan 
upah yang sesuai dengan peraturan 
penggajian dari pemerintah. Hal ini sesuai 
dengan keterangan dari pihak yayasan yang 
mengupah karyawan sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah No.1 I / 2003 yang berlaku mulai 
bulan Januari 2003. 
Selain itu, skor yang tinggi juga 
diperoleh pada item nomor 9 dan 15, dimana 
karyawan merasa puas karena menerima upah 
yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan 
dan karyawan juga merasa diharg .. i karena 
yayasan mengupah setara dengan rekan kerja 
yang setingkat dalam yayasan. Hal ini berarti, 
subjek merasakan adanya keadilan dalam 
pemberian upah Yan~ ditinjau dari keadilan 
individu. 
Kepuasan kerja subjek dalam 
penelitian ini tergolong rata-rata. Hal ini 
berdasarkan hasil perhitungan mean empirik 
dan hipotetik pada skala kepuasan kerja 
dimana diperoleh hasil bahwa mean e!llpirik 
lebih besar dari mean hipotetik. Adapun hasil 
penghitungan mean empirik dan mean 
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hipotetik skala kepuasan kerja dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini. 
Tabe12. Penghilrmgan Mean &rpm dan 
Mean Hipotetik .. 
SlcaJa Kepuasan Kerja 
TGCaI Mea. Men StaIlClar Skala bplrik IIIpoCdk DntuI s.bjek Ilea NiIaI 
Kcpuasan 60 20 4868 81.13 70 15,435 Kcrja 
Karyawan Yayasan Wacana Bhakti 
memiliki kepuasan ketja rata-rata atau sedang 
dikarenakan pihak yayasan yang melakukan 
open management dalam mengkomunikasi-
kan peraturan pengupahan pada karyawan-
nya. Oleh karena itu, karyawan mengetahui 
aturan atau sistem pengupahan yang dijadi-
kan standar oleh yayasan yaitu berdasarlcan 
keputusan bersama Majelis Pendidikan 
Katholik Keuskupan Agung Jakarta yang ber-
pedoman pada Peraturan Pemerintah No.1 I / 
2003 dan disesuaikan dengan kemampuan 
keuangan yayasan. 
Berdasarkan data dari kuesioner, item 
nomor 1, 2 dan 20 memiliki skor yang tinggi. 
Item nomor I mengukur aspek independence, 
yang didefinisik".n sebagai kewenangan untuk 
dapat bekerja sendiri. Melihat karakteristik 
subjek penelitian, yaitu sebagai staff 
pengajar, maka kewenangan subjek untuk 
dapat bekerja sendiri ditunjukkan dengan 
ada-nya kebebasan untuk menggunakan 
metode pengajaran yang sesuai dengan materi 
atau bahan ajar yang akan disampaikan. 
Metode pengajaran yang digunakan oleh 
subjek dapat berbentuk diskusi, games, 
tutorial, dan sebagainya. 
Item nomer 2 mengukur aspek variety, 
yang didefinisikan sebagai kesempatan untuk 
melakukan pekerjaan yang berbeda-bedlt. 
Subjek . dalam penelitian ini merasakan 
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1Idanya variasi dalam melakubn pekeljaan 
mereka, hal ini -ditunjukkan bahwa subjek 
dapat menyajikan materi pelajaraa dengan 
menggunakan berbagai media, misalnya 
untuk mata pelajaran agama subjet dapat 
menggunakan proyektor untuk membantu 
siswa memahami materi. Selain ito, pada 
pelajaran biologi, subjek memvariasikan cara 
belajar di kelas dengan melakukan orientasi . 
alam. 
Item nomor 20 mengukur aspek 
achievement, yang didefinisikaa sebagai 
persaan yang didapat ketika menyelesaikan 
suatu tugas. Sebagai staff pengajar, subjek 
dapat merasakan adanya perasaan puas ketika 
siswa dapat memahami ataupun memperoleh 
nilai yang baik untuk materi yang telah 
diajarkan. 
Adapun untuk item nomor 13 yang 
mengukur aspek compensation, yaitu besar-
nya imbalan atau upah yang diterima, 
temyata tidak diperoleh skor yang paling 
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Watson (dalam Syaifudi, 1988) yang 
mengemukakan bahwa dengan memberi upah 
atau gaji yang cUkup tinggi belum tentu 
menjamin adanya kepuasan kerja bagi 
karyawan. Jadi gaji atau upah bukanlah satu-
satunya faktor yang dapat menimbulkan 
kepuasan kerja. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengumpulan data 
dan hasil anal isis data yang telah dilakukan 
maka penelitian ini menghasilkan kesimpul-
an, yaitu ada hubungan yang signifikan antara 
persepsi karyawan terhadap keadilan dalam 
pemberian upah dengan kepuasan kerja. 
Adapun karyawan mempersepsi 
positif keadilan d,lam pemberian upah oleh 
yayasan dimana mereka bekerja. Hal ini 
disebabkan karena karyawan mempersepsi 
adanya keseimbangan antara input, yaitu 
tingkat pendidikan, lama kerja dan jabatan 
yang dimiliki karyawan dengan output yang 
diberikan yayasan dalam bentuk upah. Selain 
itu karyawan juga mempersepsi adanya 
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keseimbangan input dan output bila 
dibandingkan dengao individu pembanding. 
Kepuasan kerja karyawan lcrgolong 
sedang. hal ini didukung oleh adanya persepsi 
karyawan yang positif terhadap keadilan 
dalam pemberian upah dan pihak yayasan 
yang melakukan open management daIam 
mengkornunikasikan peraturan pengupahan 
pada karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diJakukan, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai l?erikut : 
1. Bagi yayasan dan karyawa., pihak 
yayasan diharapkan dapat mem-
pertahankan persepsi karyawan yang 
positif terhadap keadilan dalam 
pemberian upah dan kepuasan kerja 
dengan cara tetap menjalin hubungan 
yang baik antar karyawan dan tetap 
memperhatikan kesejahteraan kar-
yawan, seperti tetap memperhatikan 
standar pengupahan karyawan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis 
menyarankan untuk meneliti 
variabel-variabel lain yang berpe-
ngaruh terhadap kepuasan kerja, 
misalnya intensi untuk meninggalkan 
pekerjaan, absenteisme, atau variabel 
lainnya, agar diperoleh hasil pene-
litian yang lebih komprehensif. 
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